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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kualitas 
auditor dan ukuran perusahaan secara parsial dan simultan terhadap manajemen laba. 
Dengan sampel yang diteliti sebanyak 71 laporan tahunan dari populasi sebanyak 425 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 2013-2015. Metode 
pengambilan sampel ini  adalah metode Purposive Sampling. Analisis data dilakukan 
dengan uji asumsi klasik dan pengujian hipotesis dengan metode analisis regresi 
berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas auditor berpengaruh 
negative signifikan terhadap manajemen laba. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh 
signifikan terhadap manajemen laba. Sementara itu secara simultan kualitas auditor 
dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba. 
 




The purpose of this research is to know the influence of quality of auditor and size of the 
company partially and simultaneous towards earning management. This research took 
71 annual reports for the sample from a population of 425 manufacturing company that 
listed in Indonesia Stock Exchange from 2013-2015. The sampling method that used in 
this study is purposive sampling. The data analysis is done with classical assumptions 
test and hypothesis testing with multiple regressions analysis method. The result of this 
research showed that the quality of the auditor is significantly has negative effect 
towards earning management. The size of the company is significantly has no effect 
towards earning management. In simultaneously, the quality of auditor and size of the 
company have effect towards earning management. 
 

















1.1 Latar Belakang 
   Didalam sebuah perusahaan laporan keuangan merupakan sumber sarana 
informasi bagi pihak internal perusahaan maupun pihak eksternal perusahaan yang 
digunakan untuk menghubungkan manajer dan pemilik. Dengan adanya laporan 
keuangan, investor dapat melihat upaya perusahaan dalam menghasilkan laba 
sebagai acuan dalam melakukan investasi. Proses penyusunan laporan keuangan 
yang berbasis akrual melibatkan banyaknya estimasi dan taksiran, sehingga dapat 
dijadikan sebagai proksi oleh manajer untuk memanipulasi besarnya laba yang 
dihasilkan. Perilaku manajer untuk merancang laba perusahaan berdasarkan 
keinginan manajemen ini diketahui dengan istilah manajemen laba (earnings 
management). Manajemen laba merupakan perilaku oportunis manajer untuk 
mempermainkan angka-angka dalam laporan keuangan sesuai dengan tujuan yang 
ingin dicapai (Sulistyanto, 2008). 
         Untuk menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas dan mengurangi 
tindakan manajemen laba dapat dilakukan dengan pengujian laporan keuangan, 
pengujian ini diakukan oleh pihak yang independen yaitu auditor. Penelitian ini 
memfokuskan perhatian pada perbedaan antara KAP kelompok Big Four dan 
KAP diluar kelompok Big Four. Sanjaya (2008) menyatakan bahwa auditor 
berkualitas tinggi dapat mengurangi kecenderungan manajemen untuk melakukan 
manajemen laba. Kasus manajemen laba di Indonesia yang terjadi pada tahun 
2002 adalah kasus perusahaan Kimia Farma yang dicurigai melakukan mark up 
laporan keuangan dengan cara membesarkan laba sekitar Rp 32,688 miliar 
berdasarkan hasil penyelidikan yang dilakukan oleh Bapepam  bahwa KAP yang 
telah mengaudit PT Kimia Farma sudah melaksanakan standar audit yang berlaku 
sesuai pedoman auditor yaitu PSAK, namun gagal mendeteksi kecurangan 
tersebut (Kompas, 5 November 2002). Kasus Lippo Bank dengan menerbitkan 3 
(tiga) versi laporan keuangan sekaligus dan saling berbeda antara satu dan 
lainnya, yaitu laporan keuangan yang dipublikasi dalam media massa, kepada 
Bapepam, dan kepada manajer perusahaan. (Bapepam, 2003). 
         Penyebab lain yang memiliki pengaruh terhadap manajemen laba ialah 
ukuran perusahaan. Ada dua gambaran mengenai bentuk ukuran perusahaan 
terhadap manajemen laba. Ada dua gambaran mengenai ukuran perusahaan atas 
manajemen laba. Yang pertama, ukuran perusahaan yang kecil biasanya dilihat 
kebanyakan menggunakan praktik manajemen laba dibanding dengan perusahaan 
besar (Gagaring dan Jao 2011). Namun, gambaran kedua melihat ukuran 
perusahaan memiliki pengaruh positif atas manajemen laba. Perusahaan-
perusahaan berukuran besar yang mempunyai cost politik yang tinggi lebih 
cenderung memilih metode akuntansi dalam mengurangi laba yang dilaporkan 
daripada perusahaan-perusahaan kecil (Watts dan Zimmerman, 1990). 
   Dari fenomena dan hasil penelitian sebelumnya peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan objek penelitian adalah perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di BEI tahun 2013-2105. Adapun judul dalam penelitian “Pengaruh 
Kualitas Auditor dan Ukuran perusahaan terhadap praktik Manajemen 











1.2 Rumusan Masalah 
1. Apakah kualitas auditor dan ukuran perusahaan berpengaruh secara simultan 
terhadap tingkat manajemen laba suatu perusahaan? 
2. Apakah kualitas auditor dan ukuran perusahaan berpengaruh secara parsial 
terhadap tingkat manajemen laba suatu perusahaan? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
1.  Untuk mengetahui kualitas auditor serta ukuran perusahaan yang berpengaruh 
     secara simultan atas tingkat manajemen laba suatu perusahaan. 
2. Untuk mengetahui kualitas auditor serta ukuran perusahaan yang berpengaruh 
secara parsial atas tingkat manajemen laba suatu perusahaan. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Teori Keagenan (Agency Theory) 
Teori keagenan pertama kali dinyatakan oleh Jensen and Meckling (1976) 
menyebutkan manajer suatu perusahaan sebagai ―agent‖ dan pemegang 
saham “principal‖. dalam teori ini terdapat keyakinan bahwa masing – 
masing individu akan lebih cenderung untuk memaksimalkan keuntungan 
pribadinya, sehingga menimbulkan konflik kepentingan antara agent dan 
principal. Dengan adanya kepentingan yang berbeda antara agent dan 
principal dan pemakai laporan keuangan, maka untuk mengurangi 
kecurangan yang dilakukan oleh pihak agent atau manajemen perusahaan 
menggunakan auditor yang profesional agar dapat menurunkan kemungkinan 
agent untuk melakukan manipulasi informasi. Karena semakin baik kualitas 
auditor maka akan semakin tinggi peluang auditor dapat menemukan 
manipulasi yang dilakukan manajer sehingga dapat menghasilkan informasi 
yang relevan dalam pengambilan keputusan investasi. 
 
2.1.2  Teori Akuntansi Positif 
Menurut Belkaoui (2001) teori akuntansi positif merupakan teori akuntansi 
yang terdiri dari seperangkap prinsip atau konsep yang yang lebih luas yang 
menjelaskan atau memberikan jawaban terhadap praktik akuntansi yang 
berlaku dan memprediksi atau meramalkan fenomena-fenomena yang terjadi 
dimana akuntansi diterapkan guna penyusunan konstruksi dan verifikasi teori. 
Di teori akuntansi positive, terdiri beberapa alternative akuntansi yang bisa 
dipakai oleh tiap perusahaan untuk meraih efisiensi serta efektifitas 
perusahaan dan tingkat laba yang optimal, hal tersebut sering juga disebut 
tindakan oportunis. strategi serta alternatif yang dipakai oleh tiap perusahaan 
dapat saja berlainan, bila dipandang dari macam faktor, terdapat bermacam 












2.1.3  Manajemen Laba 
Manajemen laba merupakan upaya manajer perusahaan untuk 
mempengaruhi informasi didalam laporan keuangan perusahaan dengan dalih 
untuk mengelabui stake-holder yang ingin tahu mengenai kinerja serta 
kondisi perusahaan (Sulistyanto, 2008). Sedangkan menurut Scott, (2009, 
h.403) manajemen laba sendiri ialah suatu aktivitas seseorang manajer yang 
memakai prosedur akuntansi atau aktivitas yang mempengaruhi laba supaya 
bisa meraih tujuan tertentu dalam pelaporan laba. 
 
2.1.4  Kualitas Auditor 
          Menurut pernyataan dalam SPAP (2011: 110) yang menyatakan bahwa 
audit yang dilakukan auditor dikatakan berkualitas, jika memenuhi standar 
auditing dan standar pengendalian mutu. Ukuran KAP merupakan yang 
paling sering digunakan untuk mengukur kualitas auditor karena reputasi 
KAP menggambarkan keandalan dan pengalaman auditor. Ukuran auditor 
dapat dibedakan menjadi KAP Big Four dan Non-Big Four (Gerayli, 2011). 
KAP besar akan berusaha menyajikan kualitas audit yang besar pula 
dibandingkan dengan KAP kecil. KAP yang besar seperti KAP Big Four 
memiliki auditor yang dianggap lebih berpengalaman yang mampu menjaga 
kualitas audit karena memiliki sumber daya yang lebih besar. 
 
2.1.5  Ukuran Perusahaan 
         Ukuran perusahaan merupakan gambaran besar atau kecilnya suatu 
perusahaan yang ditentukan dengan batas-batas tertentu. Ukuran perusahaan 
dapat diukur dengan berbagai macam cara, antara lain total aset, nilai pasar, 
dan penjualan perusahaan. Untuk mengukur perusahaan dengan 
menggunakan total aset digunakan sebagai proksi ukuran perusahaan dengan 
mempertimbangkan bahwa nilai aset relatif lebih stabil dibandingkan dengan 
nilai pasar dan penjualan. . 
 
2.2 Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan tinjauan pustaka dan penelitian terdahulu yang sudah diuraikan, maka 












                                           Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
Keterangan : 
                                      = pengaruh simultan 
                                      = pengaruh parsial 

















Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa hipotesis dari penelitian 
ini adalah : 
H1:  Kualitas Auditor berpengaruh terhadap Manajemen Laba 
H2:      Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Manajemen Laba 
H3:   Kualitas Auditor dan Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Manajemen Laba 
3. METODE PENELITIAN 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan yaitu penedekatan penelitian kuantitatif karena 
karena dipakai dalam meneliti sebuah populasi maupun sampel khusus, 
pengumpulan data dengan cara memakai instrumen penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif atau statistic. 
 
3.2 Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi yang digunakan adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 
tahun 2013-2015. Penulis melakukan teknik nonprobability sampling dan teknik 
penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive 
sampling, yaitu teknik sampling daerah digunakan untuk menentukan sampel 
bila objek yang akan diteliti atau sumber data sangat luas, misal penduduk dari 
suatu negara, provinsi atau kabupaten. Kriteria-kriteria pengambilan sampel 
dalam penelitian ini antara lain: 
1. Perusahaan telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia minimal 3 tahun selama 
tahun 2013-2015. 
2. Perusahaan tidak melakukan delisting,relisting, IPO dan pindah sektor selama 
tahun 2013-2015. 
3. Data laporan keuangan perusahaan tersedia secara lengkap selama tahun 2013-
2015. 
4. Data laporan audit perusahaan tersedia secara lengkap selama tahun 2013-2015. 
                       Tabel 3.1 
            Proses Pemilihan Sampel 
 
Keterangan Jumlah 
Perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di BEI tahun 2013-2015 
424 
Perusahaan yang melakukan 
delisting,relisting,IPO dan pindah 
sektor selama tahun 2013-2015 
(20) 
Perusahaan yang tidak menerbitkan 
laporan tahunan dan laporan audit 
secara lengkap 
(251) 
Mata uang yang menggunakan dollar 
AS 
(82) 
Jumlah sampel yang memenuhi 
criteria 
71 






3.3 Jenis Data 
Menurut Sugiyono (2012, h.224) jenis data ada dua macam yang terdiri dari : 
1. Data Primer 
Data Primer adalah data yang diperoleh langsung dari perusahaan berupa data 
mentah yang perlu diolah lagi, dalam hal ini data yang diperoleh dari hasil 
observasi dan wawancara berupa catatan dan dokumen yang diperoleh 
langsung dari objek penelitian. 
 
2. Data Sekunder 
Data Sekunder adalah data yang diperoleh dari berbagai sumber baik 
berupa teks, artikel maupun berbagai jenis karangan ilmiah, catatan- 
catatan. 
 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu berupa 
data laporan keuangan tahunan perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2013-2015. 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
dokumentasi. Metode dokumentasi dilakukan dengan cara menyalin dan 
mengutip dokumen-dokumen laporan keuangan yang telah diaudit dari 71 
perusahaan manufaktur di BEI tahun 2013-2015. 
 
3.5 Definisi Operasional 
Definisi operasional dari variabel-variabel yang dibahas dalam penelitian ini sebagai 
berikut : 
Tabel 3.2 
Definisi Operasional Variabel 















oleh auditor lepas 
dari salah saji 
material. (Watkins et 
al, 2004) 
Variabel dummy 
KAP big four 
diberi nilai 1 
KAP non big four 


































atau tindakan yang 
mempengaruhi laba 
agar dapat mencapai 
tujuan tertentu 
dalam pelaporan 
laba. (Scott, 2009) 
De Angelo 
DA = TAC - NDA 
 
Rasio 
Sumber : diolah penulis, 2016 
 
3.6 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh kualitas audit dan ukuran perusahaan terhadap praktik manajemen laba. 
3.6.1 Uji Asumsi Klasik 
3.6.1.1 Uji Normalitas 
Sunyoto (2011, h.84) uji asumsi normalitas akan menguji data  
variabel bebas (X) dan data variabel (Y) pada persamaan regresi yang 
dihasilkan, apakah berdistribusi normal atau berdistribusi tidak 
normal. Persamaan regresi dikatakan baik jika mempunyai data 
variabel bebas dan data variabel terikat berdistribusi mendekati 
normal atau tidak normal sama sekali. 
3.6.1.2 Uji Multikolinearitas 
Duwi Priyatno (2016, h.129) mengatakan bahwa multikolinearitas 
adalah keaadaan dimana antara dua variable independen atau lebih 
pada model regresi terjadi hubungan linier yang sempurna atau 
mendekati sempurna.Model regresi yang baik mensyaratkan tidak 
adanya masalah multikolinearitas. 
3.6.1.3 Uji Heterokedastisitas 
Dalam persamaan regresi berganda perlu juga diuji mengenai sama 
atau tidak residual dari observasi yang satu sama dengan yang  
lainnya. Jika residualnya mempunyai varians yang sama disebut 






sama/berbeda disebut terjadi heteroskedastisitas. 
3.6.1.4 Uji Autokorelasi 
                      Autokorelasi merupakan korelasi antara anggota observasi yang 
disusun menurut waktu atau tempat. Model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi autokorelasi. 
 
 
3.6.2 Analisis Regresi Berganda 
          Analisis linier berganda bertujuan untuk mengetahui hubungan 
pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Persamaan regresi 
linier berganda pada penelitian ini dapat ditulis sebagai berikut: 
Y= a + b1X1 + b2X2  + e 
 
Keterangan : 
Y = Manajemen Laba 
a = Konstanta 
b1, b2  = Koefisien regresi 
X1 = Kualitas Auditor 
X2 = Ukuran Perusahaan 
e = Residual error 
 
 
3.6.3 Uji Hipotesis 
3.6.3.1 Uji F (Secara Simultan) 
Menurut Sanusi (2011, h.137-138), uji seluruh koefisien regresi 
secara serempak/simultan sering disebut dengan uji model. Nilai yang 
digunakan untuk melakukan uji simultan adalah nilai Fhitung yang 
dihasilkan dari rumus. 
3.5.6.2 Uji t (Secara Parsial) 
Uji statistik pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh 
satu variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi 
variabel dependen. Untuk membuktikan dan mengetahui pengaruh 
variabel independen secara individu terhadap variabel dependen. 
 
3.6.4  Uji Koefisien Determinasi 
Sanusi (2011, h. 136) memaparkan bahwa koefisien determinasi (R2) biasa 
disebut sebagai koefisien determinasi yang majemuk (multiple coefficient of 
determination) yang mana hampir sama dengan koefisien r2. R dikatakan 
hampir mirip dengan r, namun keduanya tidak sama didalam fungsi (kecuali 
regresi linear sederhana). R2 menjabarkan proporsi variansi didalam variable 
yang terikat (Y) yang dipaparkan oleh variabel bebas (lebih dari satu variabel 
















4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 
          4.1.1 Sejarah Bursa Efek Indonesia 
Secara historis, pasar modal telah hadir sebelum Indonesia merdeka 
pada zaman kolonial Belanda sejak tahun 1912 di Batavia. Pasar modal saat 
itu didirikan oleh pemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan 
pemerintahan kolonial atau VOC. 
Meskipun pasar modal telah ada sejak tahun 1912, perkembangan 
dan pertumbuhan pasar modal tidak berjalan seperti yang diharapkan, 
bahkan pada beberapa periode kegiatan pasar modal mengalami 
ketidakstabilan. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor seperti Perang 
Dunia ke I dan II, perpindahan kekuasaan dari kondisi yang menyebabkan 
operasi bursa efek tidak dapat berjalan sebagaimana mestinya. 
                             Pemerintahan Republik Indonesia mengaktifkan kembali pasar modal 
sejak tahun 1977 dan beberapa tahun kemudian pasar modal mengalami 
pertumbuhan seiring dengn berbagai insentif dan peraturan  yang 
dikeluarkan oleh pemerintah. 
 
4.2 Hasil Pembahasan 
4.2.1 Uji Asumsi Klasik 
4.2.1.1 Uji Normalitas 
Tabel 4.1 
Hasil Kolmogorv-Smirnov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 











Test Statistic ,058 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
sumber: Pengolahan Data SPSS 22, 2016 
Berdasarkan pada tabel 4.5 menunjukkan hasil bahwa Asymp.Sig.(2-tailed) 
memiliki nilai 0,200 yang artinya signifikasi Kolmogorov Smirnov diatas 0,05 















4.2.1.2 Uji Multikolinearitas 
Tabel 4.2 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Sumber: Pengolahan Data SPSS 22, 2016 
Dari Tabel 4.6 diatas dapat disimpulkan bahwa untuk variabel masing-
masing variabel memperoleh nilai tolerance lebih besar dari 0,10 dan VIF 
kurang dari 10. Nilai tolerance X1 sebesar 0,927 dan X2 sebesar 0,927 
dimana masing-masing variabel tersebut memperoleh nilai tolerance lebih 
besar dari 0,10. Kemudian nilai VIF X1 sebesar 1,079  dan X2 sebesar 1,079 
dimana masing-masing variabel memperoleh nilai VIF kurang dari 10. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa regresi yang digunakan tidak terjadi 
multikolinieritas. 
 
4.2.1.3 Uji Heterokedastisitas 
Tabel 4.3 















1.000 .135 .083 -.014 
Sig. (2-tailed) . .159 .389 .884 
N 111 111 111 111 
kualitas_auditor Correlation 
Coefficient 
.135 1.000 .284** -.084 
Sig. (2-tailed) .159 . .003 .381 





.083 .284** 1.000 -.099 
Sig. (2-tailed) .389 .003 . .302 
N 111 111 111 111 
Manajemen_laba Correlation 
Coefficient 
-.014 -.084 -.099 1.000 
Sig. (2-tailed) .884 .381 .302 . 
N 111 111 111 111 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Sumber: Pengolahan Data SPSS 22, 2016 
Berdasarkan hasil uji heteroskedasits  yang bernilai sig ( 2-tailed) pada 
kualitas auditor bernilai 0,159, pada ukuran perusahaan bernilain  0,389 dan 
manajemen laba bernilai 0,884 dari ketiga nilai Sig tersebut lebih besar dari 






























-.152 -1.588 .115 .927 1.079 



















Cases < Test Value 55 
Cases >= Test Value 56 
Total Cases 111 
Number of Runs 65 
Z 1.622 
Asymp. Sig. (2-tailed) .105 
a. Median 
                                                Sumber: Pengolahan Data SPSS 22, 2016 
Berdasarkan tabel runs test diatas dengan melihat  Asymp.Sig yang 
bernilai 0,105 lebih besar dari 0,05 dapat disimpulkan bahwa penelitian ini 
tidak terjadi autokorelasi. 
 
4.2.2 Analisis Regresi Linear Berganda 
Tabel  4.5 





B Std. Error Beta 
1 (Constant) 129408695612.551 86769152288.120  
Kualitas_audit
or 
-26830740141.540 12523062498.225 -.205 
Ukuran_perusa
haan 
-23584707693.554 14855723323.323 -.152 
Sumber: Pengolahan Data SPSS 22, 2016 
Berdasarkan  dari tabel 4.5 diatas persamaan regresi linear berganda dalam penelitian 
ini adalah : 
Y= 129408695612,551 -26830740141,540X1-  23584707693,554X2 + e 
 
4.2.3 Uji Hipotesis 
4.2.3.1 Uji F 
Tabel 4.6 
Hasil Uji F 
ANOVAa 















110    
a. Dependent Variable: M_Laba 
b. Predictors: (Constant), LN_UP, KAP 







Berdasarkan tabel F dapat diketahui bahwa nilai F hitung sebesar 4,832 yang 
didapat dari n-k-1. Jumlah n sebanyak 111, k sebanyak 2 dimana 111-2-1=108 dapat 
diperoleh F tabel sebesar 3,08. Dilihat bahwa F hitungan 4,832 > F tabel 3,08, maka 
Ha3 diterima dan Ho3 ditolak. Dari hasil uji F ini juga dapat diketahui bahwa nilai 
signifikansi (sig) adalah sebesar  0,010 yang berarti sig.F 0,010 < 0,05, hal tersebut 
menunjukkan bahwa terdapat signifikansi yang kuat terjadi pada pengaruh variabel 
bebas dan variabel terikat. Hal ini digambarkan dengan diterimanya Ha3 dan 
ditolaknya Ho3, maka dapat disimpulkan bahwa kualitas auditor dan ukuran 
perusahaan berpengaruh signifikan secara simultan terhadap manajemen laba. 
 
4.2.3.2 Uji T 
Tabel 4.7 






T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 129408695612.55
1 










14855723323.323 -.152 -1.588 .115 
a. Dependent Variable: M_Laba 
Sumber: Pengolahan Data SPSS 22, 2016 
Dari tabel 4.7 diatas menunjukkan bahwa dari kedua variabel dependen 
hanya satu variabel berpengaruh, yaitu kualitas auditor. Untuk mengetahui t tabel 
dapat dilihat dari n-k-1. Dalam penelitian ini jumlah n sebanyak 111 dan k 
sebanyak 2. Dapat diketahui bahwa 111-2-1= 108 dimana tingkat signifikan 
dengan uji dua arah. Kualitas auditor memiliki t -2,143 > dari t tabel sebesar 
1,982 dan nilai signifikan 0,034 <0,05 yang menyatakan bahwa Ha1 diterima dan 
Ho1 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas auditor bepengaruh terhadap 
manajemen laba. Frekuensi ukuran perusahaan memiliki t hitung sebesar -1,588 < 
dari t tabel sebesar 1,982 dan nilai signifikan 0,115 > 0,05  yang menyatakan Ho2 
diterima dan Ha2 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak 
bepengaruh terhadap manajemn laba. 
 
4.2.4 Koefisien Determinasi 
 
Tabel 4.8 
Uji Koefisien Determinasi (R) 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 




a. Predictors: (Constant), LN_UP, KAP 
b. Dependent Variable: M_Laba 
Sumber : Pengolahan Data SPSS 22,2016 
Tabel 4.8 diatas dapat dlihat bahwa nilai R Square sebesar 0,082 yang artinya 









manajemen laba sebsar 0,082% sedangkan sisanya  adalah 91,8%  dipengaruhi oleh 






Berdasarkan hasil analisis serta pembahasan yang sudah dikerjakan, sehingga bisa 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil pengujian secara simultan yang telah didapat dari uji F menunjukkan bahwa, 
kualitas auditor serta ukuran perusahaan berpengaruh dan signifikan atas manajemen 
laba untuk perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia) periode 
2013 hingga 2015. Kualitas auditor dan ukuran perusahaan ialah faktor - faktor yang 
bisa mendeteksi dan mengurangi adanya manajemen laba, karena semakin tinggi 
kualitas auditor dapat bekerja dengan professional yang lebih tinggi unutk mengurangi 
tindakan manajemen laba dan pengambilan keputusan yang dikerjakan oleh perusahaan 
besar memiliki pengaruh atas publik, maka masyarakat lebih kenal perusahaan besar 
daripada perusahaan kecil. Sehingga, perusahaan bakal menyampaikan laporan 
keuangannya dengan hati–hati serta akurat. 
 
2. Hasil pengujian secara parsial yang didapat dari uji T menampilkan bahwa kualitas 
auditor memiliki pengaruh negative terhadap manajemen laba serta ukuran perusahaan 
tidak mempunyai pengaruh terhadap manajemen laba. KAP Big four dilihat mempunyai 
kapabilitas serta keahlian yang lebih untuk melakukan audit daripada KAP non-big 
four, maka informasi yang didapatkan lebih memiliki kualitas. Auditor big four 
mempunyai profesionalisme serta reputasi yang lebih tinggi didalam membatasi 
besarnya manajemen laba. Ukuran perusahaan belum tentu bisa memperkecil peluang 
terjadinya manajemen laba, sebab perusahaan besar lebih banyak mempunyai asset serta 
memungkinkan banyak asset yang tidak terurus secara baik sehingga kemungkinan 
kekeliruan dalam mengungkapkan total asset didalam perusahaan tersebut. 
 
5.2. Keterbatasan dan Saran 
Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan penelitian sehingga peneliti bisa 
memberikan beberapa saran meliputi: 
1. Penelitian hanya terbatas menggunak perusahaan manufaktur  sebagai sampel dengan 
periode studi hanya 3 (tiga) tahun. Penelitian selanjutnya bisa menambah jumlah sampel 
serta periode penelitian dan jumlah variabel penelitian agar lebih dapat terlihat apakah 
adanya manajemen laba pada perusahaan. 
2. Peneplitian ini hanya memakai dua variabel independen dengan hasil R Square hanya 
0,82%. Jadi, terdapat penyebab lain yang memiliki pengaruh atas manajemen laba. 
Didalam penelitian selanjutnya, bisa memberikan variabel independen lain yang bisa 
mungkin dapat berpengaruh atas manajemen laba. 
3. Penelitian ini menggunakan model De Angelo untuk mengindikasi manajemen laba. 
Sehingga diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat menggunakan model lainnya 
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